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Lampiran 6

UJI Validitas
Item-Total Statistics
Scale
Mean if Corrected Cronbach's
Item Scale Variance  Item-Total Alpha if Item
Deleted if Item Deleted  Correlation Deleted

X01 115.3226 588.159 .652 .952
X02 115.2903 582.946 677 .952
X03 115.2258 581.647 720 .952
X04 115.2258 575.247 .807 951
X05 115.2258 592.181 419 .953
X06 115.2903 577.213 720 .952
X07 115.2258 580.914 .783 .952
X08 115.2903 579.746 .690 .952
X09 115.4516 581.123 .689 .952
X10 115.3548 582.303 .690 .952
X11 115.2903 581.880 .670 .952
X12 115.3871 580.712 .696 .952
X13 115.5484 579.523 .650 .952
X14 115.2581 577.665 712 .952
X15 115.4516 585.789 .546 .953
X16 115.4839 584.191 561 .953
X17 115.4516 579.989 .684 .952
X18 115.4194 577.385 .745 .952
X19 115.4516 590.523 455 .953
X20 115.6774 595.626 319 .954
X21 115.5161 589.725 .506 .953
X22 115.3871 591.045 440 .953
X23 115.2903 584.346 465 .953
X24 115.2581 585.131 425 .954
X25 115.4516 589.323 424 .953
X26 115.3871 586.978 426 .953



X27
X28
X29
X30
X31
X32
X33
X34
X35
X36
X37
X38
X39
X40
X41
X42
X43
X44
X45

115.0968
115.2581
115.2903
115.0323
115.1290
115.0645
114.9677
115.1613
114.8710
115.0323
115.2581
115.2903
115.0323
115.1290
115.0645
114.9677
115.1613
114.8710
115.0323

586.957
581.731
575.080
596.366
577.249
593.262
587.099
575.073
587.916
577.299
581.731
575.080
596.366
577.249
593.262
587.099
575.073
587.916
577.299

443
.502
.610
257
.661
.343
417
679
419
.657
.502
.610
257
.661
.343
417
679
419
.657

.953
.953
.952
.954
.952
.954
.954
.952
.953
.952
.953
.952
.954
.952
.954
.954
.952
.953
.952
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Lampiran 7
INSTRUMEN PENGUKURAN KEJENUHAN BELAJAR
SISWA

Petunjuk Penelitian:
1.  Sebelum mengisi angket, isilah identitas anda dengan
lengkap.
2. lIsilah semua pertayaan dengan lengkap dan sejujur-jujurnya.
3. Tidak diperbolehkan melihat jawaban orang lain.
4. Berilah tanda (V) untuk mengisi jawaban anda.
Keterangan
SS Sangat setuju
S Setuju
TS Tidak setuju
STS Sangat tidak setuju

Nama

Usia

Jenis Kelamin
Tanggal

No Pertanyaan SS|S| TS| STS

Saya membaca materi ulangan
1 | berulang-ulang kali membuat saya
bosan

Materi pelajaran yang sudah dijelaskan
2 | kemarin perlu diulang pada pertemuan
berikutnya

w

Saya suka bila setiap hari harus belajar

4 | Saya harus belajar dengan keras

Saya selalu merasa bosan ketika belajar
dirumah

Saya suka mengulang kembali
6 | mempelajari materi yang diberikan
disekolah ketika sampai dirumah

Saya setuju bila materi pelajaran
7 | kemarin diulang lagi pada pertemuan
berikutnya

11



Saya akan membaca materi ulangan

8 | berulang-ulang untuk memperoleh hasil
yang maksimal

9 Saya tidak harus belajar dengan giat
untuk mendapat nilai yang bagus
Saya tidak selalu membuat suasana

10 | tempat saya belajar lebih nyaman
supaya tidak membosankan
Saya tidak akan membaca materi

11 | ulangan berulang-ulang kali untuk
mendapat nilai yang maksimal

12 Belajar didalam kamar tiap hari
membuat saya merasa bosan
Saya kalau belajar dikamar biasanya

13 | sambal mendengarkan lagu biar gak
bosan

14 Saya selalu berpindah-pindah tempat
ketika belajar supaya selalu fokus

15 Saya tetap belajar meskipun sedang
sakit

16 Setiap kali belajar saya merasakan rasa
ngantuk yang amat sangat

17 Saya lebih nyaman sembari tidur di
kasur atau sofa

18 | Sering kali saya tertidur Ketika belajar

19 | Saya merasa lelah setelah belajar

20 | Saya merasa bersemangat saat belajar
Saya minum kopi untuk menghindari

21 | rasa ngantuk Ketika harus belajar
sampai larut malam
Saya berusaha menggunakan waktu

o | ¥ang ada disiang hari untuk tidur,
sehingga bisa belajar maksimal pada
malam hari

23 | Saya selalu fokus pada saat belajar

24 Saya merasa tidak bertenaga saat

belajar dirumah

12




25

Saya merasa lelah sedikitpun ketika
belajar untuk mendapat nilai yang
bagus

26

Saya tidak bersemangat belajar ketika
materi yang disampaikan tidak menarik

27

tubuh saya merasa lemas setelah belajar

28

Saya belajar saat badan sedang merasa
sehat

29

Saya sangat semangat ketika hasil
ulangan akan dibagikan

30

Saya merasa sangat senang ketika
mendapat nilai yang bagus ketika
ulangan

31

Saya lebih memilih pergi bersama
teman atau bermain permainan
kesukaan saya dari pada belajar untuk
ulangan esok hari

32

Saya harus menguasai materi pelajaran
seperti teman-teman saya

33

Ketika belajar saya mudah terganggu
konsentrasinya

34

Saya belajar untuk meningkatkan
pengetahuan saya

35

Saya belajar ditempat yang berbeda-
beda supaya lebih bersemangat

36

Saya mempunyai tempat khusus untuk
belajar yang jauh dari keramaian

37

Saya lebih sering melihat pekerjaan
rumah milik teman dari pada berusaha
membuat sendiri

38

Saya akan belajar ketika ada ulangan

39

Saya merasa membuang waktu untuk
belajar

40

Saya harus belajar untuk mendapat nilai
yang bagus pada pelajaran yang saya
sukai

13




41

Saya harus tetap semangat belajar untuk
mendapat nilai yang lebih bagus dari
teman-teman kelas meskipun pada mata
pelajaran yang tidak saya sukai

42

Saya merasa nyaman ketika belajar
dirumah

43

Saya sering bermalas-malasan ketika
belajar

44

Bila ada materi pelajaran yang kurang
dimengerti, maka saya akan berusaha
mencari orang yang bisa membuat saya
lebih memahami dan mengerti materi
pelajaran tersebut

45

Bila ada pekerjaan rumah maka akan
segera saya selesaikan sesampai
dirumah

14




Lampiran 8
Hasil Data Pre-test dan Post-test Siswa kelas XI IPA 4 SMA
Negeri 1 Sangkapura

N | responde | Pre Post- | Perbanding
0 n -tes test an Skor
Sko | Kategor | Sko | Katego
r i r ri

1. F5 91 | TINGGI | 67 | Rendah 24
2. F7 78 | SEDAN | 69 | Rendah 9

G
3. F13 89 | TINGGI | 62 | Rendah 27
4. F22 91 | TINGGI | 72 | Sedang 19
5. F23 78 | SEDAN | 70 | Rendah 8

G
6. F25 84 | TINGGI | 75 | Sedang 9
7. F26 92 | TINGGI | 73 | Sedang 19
8. F30 92 | TINGGI | 68 | Rendah 24

15




Lampiran 9
Hasil SPSS Uji Wilcoxon
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
743 28
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Post test - Negative Ranks 82 4.50 36.00
Pre Test  Positive Ranks oP .00 .00
Ties o°
Total 8
a. Post test < Pre Test
b. Post test > Pre Test
C. Post test = Pre Test
Post test
PreTest
Z -2.521°
Asymp. Sig. (2- 012

tailed)
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
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Lampiran 10
Dokumentasi
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan YME karena atas karunia, berkat,
serta rahmatnya, makalah ini bisa terselesaikan dengan baik dan tepat
pada waktunya. Dengan terbuatnya buku pedoman ini.

Tentunya pedoman ini tidak akan berjalan dengan sesuai
kaidahnya tanpa ada dukungan dari dosen terkait, yaitu Bapak Drs.
Sutijono, M. M, dan Bapak Dimas Ardika M., M.Pd. yang senantiasa
membimbing kami dan mengarahkan kami. Terimakasih juga kepada
orang tua yang selalu mendoakan kami, teman-teman lain di luar
kelompok yang sudah memberikan masukan dan pendapat.

Akhir kata, manusia tidak ada yang sempurna, begitu juga
karyanya. Untuk itulah kami selaku penyusun memohon maaf
sebesar-besarnya atas kekurangan tersebut. Harapannya, tulisan kami
ini kedepannya bisa membuka dan memberikan wawasan kepada
sesama.

Surabaya, 21 Desember 2020
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BAB I
PENDAHULUAN
A. RASIONAL

Kejenuhan belajar adalah kondisi dimana seseorang lelah secara
fisik dan emosi karena banyaknya tanggung jawab dan tugas-tugas
yang harus diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditetapkan
sehingga seseorang tersebut tidak dapat menyelesaikan tugas-
tugasnya dengan baik.

Suwarjo & Diana Septi Purnama (2014: 12) mengartikan
Burnout sebagai suatu keadaan keletihan (exhaustion) fisik,
emosional dan mental dimana cirinya sering disebut physical
depletion, yaitu dicirikan dengan perasaan tidak berdaya dan putus
harapan, keringnya perasaan, konsep diri yang negatif dan sikapyang
negatif dan perasaan gagal untuk mencapai tujuan diri yang ideal.

Dari fenomena yang terjadi di SMA Negeri 1 Sangkapura kelas
XI IPA 1, pembelajaran daring ini sangat berpengaruh terhadap
kejenuhan belajar siswa karena proses pembelajarannya yang
berbeda. Ada kemungkinan besar siswa menjadi jenuh dalam
mengikuti pembelajaran daring yang sudah dijadwalkan oleh pihak
sekolah, karena keinginan untuk bermain. Siswa SMA Negeri 1
Sangkapura kelas XI IPA 1 juga sering mengalami kebosanan
dikarenakan bertemu dengan teman-teman dan guru hanya melalui
media virtual atau biasanya menggunakan google meeting tidak
bertemu secara langsung sehingga siswa mengalami kejenuhan
dalam belajarnya yang mengakibatkan prestasi siswa tersebut
menurun.

Bimbingan Kelompok adalah suatu kegiatan kelompok yang
dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika
kelompok vyaitu adanya interaksi saling mengeluarkan pendapat,
memberikan tanggapan, saran, dan sebagainya, dimana pemimpin
kelompok menyediakan informasi-informasi yang bermanfaat agar
dapat membantu individu mencapai perkembangan yang optimal.

Dalam Bimbingan Kelompok memiliki aturan-aturan yang
melipui asas kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan, kekinian,
kenrmatifan dan keahlian. Dalam hal ini asas-asas tersebut harus
dilakukan, karena jika tidak dilakukan pelaksanaan bimbingan
kelompok tidak akan berjalan dengan sebagaimana mestinya.



menurut (Sukardi, 2003) Layanan bimbingan kelompok
dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama
memperoleh berbagai bahan dari narasumber (terutama guru
pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik
sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan
masyarakat.

Wibowo (2005) Menyatakan bahwa bimbingan kelompok adalah
suatu kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan
informasi-informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota
kelompok menjadi lebih social atau untuk membantu anggota-
anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama.

Dari beberapa pengertian bimbingan kelompok di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa Bimbingan Kelompok adalah suatu
kegiatan kelompok yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan
memanfaatkan dinamika kelompok yaitu adanya interaksi saling
mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, saran, dan
sebagainya, dimana pemimpin kelompok menyediakan informasi-
informasi yang bermanfaat agar dapat membantu individu mencapai
perkembangan yang optimal.

Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok
a. Tujuan Umum
Tujuan umum layanan bimbingan kelompok
adalah berkembangnya kemampuan sosialisasisiswa, khususnya
kemampuan komunikasi pesertalayanan.Dalam kaitanya ini,
sering menjadi kenyataan bahwa kemampuan
bersosialisai/komunikasi seseorang sering terganggu oleh
perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang tidak
objektif, sempit dan terkukung, serta tidak efektif.
b. Tujuan Khusus Layanan Bimbingan kelompok
Bimbingan kelompok membahas topik-topik tertentu yang
mengandung perasaan aktual (hangat) dan menjadi perhatian
peserta. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan
topik-topik itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran,
persepsi, wawasan, dan sikap yang menunjang diwujudkannya
tingkahlaku yang lebih efektif. Dalam hal ini kemampuan
berkomunikasi, verbal maupun non verbal, ditingkatkan.



B. TUJUAN
Tujuan dilaksanakannya dilaksanakan bimbingan kelompok

dengan teknik play therapy permainan tradisional bancakan yaitu:

1. Membantu siswa dalam mengurangi kejenuhan dalam belajarnya,
sehingga siswa dapat belajar lebih efektif.

2. Meningkatkan keefektifan siswa dalam belajar.

3. Mengetahui keefektifan play therapy dengan permainan
tradisional bancakan dalam mengurangi kejenuhan belajar siswa
SMA Negeri 1 Sangkapura.

C. SASARAN
Sasaran dari kegiatan layanan konseling kelompok adalah siswa
SMA Negeri 1 Sangkapura kelas XI IPA 1 yang mengalami kejenuhan
dalam belajarnya.
D. TEMPAT DAN KARAKTERISTIK PESERTA
1. Tempat dan sarana prasarana
Tempat untuk melaksanakan bimbingan kelompok ini adalah
dilapangan atau lahan datar yang berkapasitas sekitar 7-15 orang.
2. Karaktersitik peserta
Siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Sangkapura berjumlah 8

siswa yang terdentifikasi mengalami kejenuhan belajar
E. PROSEDUR PELAKSANAAN PERMAINAN
TRADISIONAL BANCAKAN
NO | PERTE | TOPIK TUJUAN INTI WAKTU
MUAN KEGIATAN
1 Peremua | Perkenal | a.  Membangun a. Perkenalan | 50 menit
nl an diri keakraban antara
antar dari masing- konselor
peserta masing dengan
peserta. seluruh
Menciptakan peserta, dan
keakraban antar
antara peserta.
konselor b. Konselor
dengan menjelaska
peserta. n tujuan
Konselor kegiatan.
memberikan c. Konselor
penjelasan menjelaska
kepada n tentang
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peserta prosedur
tentang pelaksanaan
bimbingan bimbingan
kelompok. kelompok
Konselor teknik play
memberikan therapy
penjelasan dengan
kepada permainan
peserta tradisional
tentang bancakan.
kejenuhan Konselor
belajar. menjelaska
Konselor n kejenuhan
memberikan belajar
gambaran siswa.
kepada Konselor
peserta meminta
langkah- konseli
langkah yang untuk
akan mengisi
dilakakukan lembar
dalam kesediaan.
pelaksanaan Konselor
bimbingan menutup
kelompok pertemuan
teknik  play dengan doa
therapy dan salam.
dengan
permainan
tradisional
bancakan.

Pertemu | Strategi Konselor Rapport 50 menit

anll swapant membimbing Setelah

au konseli dalam memahami

pelaksanaan play therapy
bimbingan dengan
kelompok permainan
strategi  play tradisional
therapy bancakan,
dengan konseli
permainan diharapkan
tradisional memahami
bancakan langkah-
Konselor langkah
membantu dalam
konseli melaksanak




mengidentifik an kegiatan
asi penyebab tersebut.
terjadinya Konselor
kejenuhan memberika
belajar siswa n tugas
saat pandemi kepada
c. Konselor konseli
membantu untuk
konseli dalam mencatat
mengaplikasi respon yang
kan play dilakukan
therapy Konselor
dengan meminta
permainan konseli
tradisional untuk
bancakan mengisi
d. Konselor lembar
membantu refleksi diri.
konseli untuk Konselor
mencapai menutup
tujuan  yang pertemuan
dicapai dalam dengan doa
pertemuan dan salam
kedua ini.
e. Konselor
membantu
konseli dalam
mempraktekk
an strategi
play therapy
dengan
permainan
tradisional
bancakan.
Pertemu | Treatme | a. Konselor . Setelah 50 Menit
an 1l nt Play membimbing memahami
Therapy peserta dalam persiapan
dengan persiapan pelaksanaan,
permain pelaksanaan peserta
an treatment play diharap dapat
tradision therapy dengan mempersiapk
al permainan an diri dalam
bancaka tradisional melaksanakan
n bancakan play therapy

dengan




b. Konselor permainan
membantu tradisional
peserta bancakan
memahami cara | b. Konselor
bermain memberikan
permainan kesempatan
tradisional peserta untuk
bancakan mulai

c. Konselor memainkan
membantu permainan
peserta  untuk tradisional
mencapai tujuan bancakan.
yang  dicapai | c. Konselor
dalam meminta
pertemuan mengisi
ketiga ini. lembar

refleksi diri
. Konselor
menutup
pertemuan
dengan  doa
dan salam
Pertemu | Evaluasi | a. Konselor . Rapport 45 Menit
an v membimbing . Konselor
peserta  untuk memberikan
melakukan tugas peserta

evaluasi  dari
pelaksanaan

treatmen play
therapy dengan

untuk
membuat
lembar
evaluasi dari

permainan pelaksanaan

tradisional treatmen play

bancakan therapy

b. Konselor dengan

membantu permainan
peserta tradisional
mengidentifik bancakan
asi treatmen | c. Konselor
play therapy meminta
dengan peserta untuk
permainan mengisi
tradisional kuisioner
bancakan setelah diberi
terhadap treatmen play
kejenuhan therapy
belajar. dengan




c. Konselor permainan
membantu tradisional
peserta  untuk bancakan
mencapai tujuan | d. Konselor

yang  dicapai menutup
dalam pertemuan
pertemuan dengan  doa
ketiga ini. dan salam




BAB 11

PEMBENTUKAN KELOMPOK SECARA DARING

PERTEMUAN I

TUJUAN
Membangun keakraban dari masing-masing peserta pelatihan.

Menciptakan keakraban antara konselor

pelatihan.
Konselor memberikan penjelasan kepada peserta pelatihan
tentang bimbingan kelompok.
Konselor memberikan penjelasan kepada peserta pelatihan
tentang kejenuhan belajar.
Konselor memberikan gambaran kepada peserta pelatihan
langkah-langkah yang akan dilakakukan dalam pelaksanaan
bimbingan kelompok teknik play therapy dengan permainan
tradisional bancakan.
KEGIATAN

dengan peserta

Kegiatan

Waktu

Pembukaan

a.

b.

C.
d.

Konselor membuka pertemuan dengan
salam

Konselor bertanya kabar dan
memperkenalkan diri

Konselor membentuk kelompok

Perkenalan antar peserta pelatihan dengan
menggunakan ice breaking “BERCERMIN”.

10 Menit

Kegiatan inti

a.

b.

C.

d.

Konselor menjelaskan tujuan dibentuk
kelompok

Konselor menjelaskan tentang prosedur
pelaksanaan bimbingan kelompok
Konselor menjelaskan tentang play therapy
dengan permainan tradisional bancakan
secara umum

Konselor menjelaskan tentang kejenuhan
belajar

30 Menit

Penutup

10 Menit




Konselor menyimpulkan hasil kegiatan
hari ini

Peserta mengisi kontrak lembar kesediaan
dalam pelaksanaan pelatihan play therapy
dengan permainan tardisional bancakan
Konselor dan peserta menjadwalkan
pertemuan selajutnya

Konselor menutup dengan doa dan salam

Di bawah ini adalah ice breaking pertemuan ke |

BERCERMIN
Langkah — langkah :

Konselor meminta setiap peserta
untuk berpasangan, 1 orang menjadi
bayangan di cermin dan 1 orang menjadi
seseorang yang sedang berdandan di
depan cermin.

Bayangan harus mengikuti gerak —
gerik orang yang berdandan.

Keduanya harus bekerja sama agar
bisa bergerak secara kompak dengan
kecepatan yang sama.

Konselor meminta peserta untuk
mendiskusikan apa pesan  dalam
permainan ini.




LEMBAR KESEDIAAN :

Yang bertanda tangan dibawabh ini:
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kan bahwa, saya sebagai orang tua menyetujui
anan bimbingan kelompok kepada Ananda (............ ).

Atas perhatian dan layanan bimbingan kelompok yang diberikan oleh
Bapak/Ibu kami ucapkan terimakasih dan mohn informasi lebih lanjut.

Surabaya, ...Januari 2021

Orang Tua/ Wali Siswa
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BAB IlI
TREATMENT
PERETEMUAN II

PLAY THERAPY PERMAINAN TRADISIONAL BANCAKAN

A. Tujuan

1. Konselor membimbing konseli dalam pelaksanaan bimbingan
kelompok teknik play therapy dengan permainan tradisional
bancakan.

2. Konselor membantu konseli mengidentifikasi penyebab
terjadinya kejenuhan belajar.

3. Konselor membantu konseli dalam mengaplikasikan play
therapy dengan permainan tradisional bancakan.

4. Konselor membantu konseli untuk mencapai tujuan yang
dicapai dalam pertemuan kedua ini.

5. Konselor membantu konseli dalam mempraktekkan Teknik play
therapy dengan permainan tradisional bancakan.

B. KEGIATAN

No Kegiatan Waktu

1 Pembukaan 10 Menit

a. Konselor membuka pertemuan dengan
salam dan bertanya kabar.

b. Konseli melakukan ice breaking
“BERDIRILAH JIKA...”  dengan
arahan konselor.

2 | Kegiatan inti 30 Menit

a. Konselor menjelaskan tentang
pengertian play therapy

b. Konselor menjelaskan tentang berperan
dengan permainan tradisional

c. Konselor menjelaskan tujuan play
therapy dengan permainan tradisional
bancakan jika diaplikasikan dengan
kejenuhan belajar

d. Konselor mempraktekkan permainan
tradisional bancakan
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e. Memberi kesempatan peserta untuk
mencoba permainan tradisional
bancakan

penutup 10 menit

a. Konselor menyimpulkan hasil kegiatan
hari ini

b. Peserta diminta untuk mengisi lembar
“Refleksi Diri”

c. Konselor dan peserta menjadwalkan
pertemuan selajutnya

d. Konselor menutup dengan doa dan
salam

Di bawah ini adalah ice breaking pertemuan ke 11

BERDIRILAH JIKA ...
Petunjuk :

Konselor meminta semua peserta untuk duduk
membentuk lingkaran, lalu pemandu berdiri di tengah.

Konselor menjelaskan kepada peserta bentuk
permainannya, yaitu setiap pemandu mengucapkan
kalimat, peserta mengucapkan kalimat, peserta diminta
berdiri apabila kalimat itu sesuai dengan dirinya; misal
: “ Keluarga saya adalah keluarga pedagang..... ;
Saya seorang perempuan yang berani bicara di depan
publik....... “ dsb.

Ucapkan kalimat-kalimat yang relevan dengan
keadaan peserta (jangan sampai ada peserta yang tidak
pernah berdiri), contoh kalimat misalnya :

o Saya adalah petugas lapangan.

o Saya lahir di pedesaan.

o Saya lahir di kota besar.

o  Saya memiliki hobby membaca, dsb.
Setelah selesai, konselor meminta seluruh peserta
untuk memperkenalkan nama, asal, dan hal lain yang
berkenaan dengan dirinya secara singkat.
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REFLEKSI DIRI

Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti pertemuan
ini?

Apakah yang anda dapat setelah mengikuti pertemuan
ini?

Apakah yang akan anda lakukan setelah pertemuan ini?

Adakah ide-ide yang ada dalam pikiran anda setelah
pertemuan ini?
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PERTEMUAN II1

TREATMENT PLAY THERAPY DENGAN PERMAINAN

TRADISIONAL BANCAKAN

A. Tujuan
1. Konselor membimbing peserta dalam persiapan pelaksanaan
treatment play therapy dengan permainan tradisional
bancakan.
2. Konselor membantu peserta memahami cara bermain
permainan tradisional bancakan.
3. Konselor membantu peserta untuk mencapai tujuan yang
dicapai dalam pertemuan ketiga ini.
B. Kegiatan
No Kegiatan Waktu
1 Pembukaan
a. Konselor membuka pertemuan dengan salam dan
bertanya kabar. 10 Menit
b. Konselor melakukan ice breaking “ LEMPAR
SPIDOL” dengan arahan konselor.
2 Kegiatan Inti
a. Konselor bersama peserta mempersiapkan tempat
permainan tradisional bancakan.
b. Konselor meminta peserta mempersiapan diri
untuk melaksanakan play therapy dengan | 30 Menit
permainan tradisional bancakan.
c. Konselor memberikan kesempatan peserta untuk
mulai  memainkan  permainan tradisional
bancakan.
3 Penutup
a. Konselor menyimpulkan hasil kegiatan hari ini
b. Peserta diminta untuk mengisi lembar “Refleksi
Diri” 10 Menit
c. Konselor dan peserta menjadwalkan pertemuan
selajutnya
d. Konselor menutup dengan doa dan salam
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Di bawah ini adalah ice breaking pertemuan ke 111

LEMPAR SPIDOL
Langkah — langkah :

Konselor meminta semua peserta berdiri
bebas di depan tempat duduk masing-masing.

Konselor meminta peserta bertepuk tangan
ketika anda melemparkan spidol ke udara, dan
pada saat spidol anda tangkap lagi dengan
tangan, semua peserta serta merta diminta
berhenti bertepuk tangan. Ulangi sampai
beberapa kali.

Ulangi proses ke-2 dengan tambahan
selain bertepuk tangan juga bersenandung.
(bergumam) : “Mmmmm....! .

Ulangi proses ke — 3 ini beberapa kali, dan
setiap kali semakin cepat gerakannya, kemudian
akhiri dengan satu anti klimaks : spidol anda
tidak dilambungkan, tapi hanya melambungkan
tangan seperti akan melambungkannya ke atas
(gerak tipu yang cepat). Amati : apakah peserta
masih bertepuk tangan dan bergumam atau tidak
?Konselor meminta tanggapan dan kesan, lalu
diskusikan dan analisa bersama kemudian
simpulkan.
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3. Adakah ide-ide yang ada dalam pikiran anda setelah
pertemuan ini?

17



PERTEMUAN IV

TREATMENT PLAY THERAPY DENGAN PERMAINAN

TRADISIONAL BANCAKAN

A. Tujuan
1. Konselor membimbing peserta dalam persiapan pelaksanaan
treatment play therapy dengan permainan tradisional
bancakan.
2. Konselor membantu peserta untuk mencapai tujuan yang
dicapai dalam pertemuan keempat ini.
B. Kegiatan
No Kegiatan Waktu
1 Pembukaan
c. Konselor membuka pertemuan dengan
salam dan bertanya kabar. 10 Menit
d. Konselor melakukan ice breaking dengan
arahan konselor.
2 Kegiatan Inti
d. Konselor bersama peserta mempersiapkan
tempat permainan tradisional bancakan.
e. Konselor meminta peserta mempersiapan
diri untuk melaksanakan play therapy 30 Meni
) g enit
dengan permainan tradisional bancakan.
f.  Konselor memberikan kesempatan peserta
untuk mulai  memainkan permainan
tradisional bancakan seperti yang telah
dilakukan dipertemuan sebelumnya.
3 Penutup
e. Konselor menyimpulkan hasil kegiatan
hari ini
f. Peserta diminta untuk mengisi lembar .
“Refleksi Diri” 10 Menit
g. Konselor dan peserta menjadwalkan
pertemuan selajutnya
h. Konselor menutup dengan doa dan salam
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B.

PERTEMUAN KE V
EVALUASI
Tujuan

Konselor membimbing peserta untuk melakukan evaluasi dari
pelaksanaan treatmen play therapy dengan permainan

tradisional bancakan.

Konselor membantu peserta mengidentifikasi treatmen play
therapy dengan permainan tradisional bancakan terhadap

kejenuhan belajar.

Konselor membantu peserta untuk mencapai tujuan yang

dicapai dalam pertemuan keempat ini.

Kegiatan

Kegiatan

Woaktu

Pembukaan

a.

b.

Konselor membuka pertemuan dengan salam dan
bertanya kabar.

Konselor melakukan ice breaking “ EKOR
NAGA” dengan arahan konselor.

10 Menit

Kegiatan Inti

a.

Konselor memberikan tugas peserta untuk
membuat lembar evaluasi dari pelaksanaan
treatmen play therapy dengan permainan
tradisional bancakan.

Konselor memberikan waktu untuk peserta dapat
menyampaiakn hasil evaluasi dari pelaksanaan
treatmen play therapy dengan permainan
tradisional bancakan.

Konselor membuka diskusi untuk menjabarkan
hasil evaluasi dari pelaksanaan treatmen play
therapy dengan permainan tradisional bancakan.
Konselor membuka sesi tanya jawab terkait
treatment play therapy dengan permainan
tradisional bancakan.

Konselor memberikan kesempatan untuk peserta
dapat menyampaikan  pendapatnya  dari

25 Menit
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pelaksanaan treatmen play therapy dengan
permainan tradisional bancakan.

Penutup

a.
b.

Konselor menyimpulkan hasil kegiatan hari ini
Peserta diminta untuk mengisi kuisioner setelah
diberi treatmen play therapy dengan permainan | 10 Menit
tradisional bancakan Konselor dan peserta
menjadwalkan pertemuan selajutnya

Konselor menutup dengan doa dan salam

Di bawah ini adalah ice breaking pertemuan ke IV

EKOR NAGA
Petunjuk:
Konselor meminta peserta membuat dua
kelompok.
Setiap kelompok harus membuat barisan
Panjang dan satu sama lain saling menyatu.
Setiap peserta harus saling berhadapan.
Peserta paling belakang sebagai ekor naga
dan peserta terdepan sebagai kepala naga.
Kepala naga harus mengincar ekor naga,
dan ekor naga harus menghindar dari kepala
naga.
Saat permainan dimulai, peserta harus
bergegas untuk menunaikan misinya.

20




TAHAPAN BIMBINGAN KELOMPOK

Suatu proses layanan sangat ditentukan pada tahapan-tahapan
yang harus dilalui sehingga akan terarah, runtut, dan tepat pada
sasaran. Dari awal sampai akhir akan saya jabarkan disini sehingga
diharapkan tidak ada kesalahan dalam proses pemberian Layanan
Bimbingan Kelompok. Tahap pelaksanaan bimbingan kelompok
menurut Prayitno (1995: 40) ada empat tahapan, yaitu:
Tahap | Pembentukan

Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau
tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. Pada
tahap ini pada umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan
juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin
dicapai baik oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh anggota.
Memberikan penjelasan tentang bimbingan kelompok sehingga
masing-masing anggota akan tahu apa arti dari bimbingan kelompok
dan mengapa bimbingan kelompok harus dilaksanakan serta
menjelaskan aturan main yang akan diterapkan dalam bimbingan
kelompok ini. Jika ada masalah dalam proses pelaksanaannya, mereka
akan mengerti bagaimana cara menyelesaikannya. Asas kerahasiaan
juga disampaikan kepada seluruh anggota agar orang lain tidak
mengetahui permasalahan yang terjadi pada mereka.
Tahap Il Peralihan

Tahap kedua merupakan “jembatan” antara tahap pertama dan
ketiga. Ada kalanya jembatan ditempuh dengan amat mudah dan
lancar, artinya para anggota kelompok dapat segera memasuki
kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan dan kesukarelaan. Ada
kalanya juga jembatan itu ditempuh dengan susah payah, artinya para
anggota kelompok enggan memasuki tahap kegiatan keompok yang
sebenarnya, yaitu tahap ketiga. Dalam keadaan seperti ini pemimpin
kelompok, dengan gaya kepemimpinannya yang khas, membawa para
anggota meniti jembatan itu dengan selamat. Adapun yang
dilaksanakan dalam tahap ini yaitu: 1) Menjelaskan kegiaatan yang
akan ditempuh pada tahap berikutnya; 2) menawarkan atau mengamati
apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap
selanjutnya; 3) membahas suasana yang terjadi; 4) meningkatkan
kemampuan keikutsertaan anggota; 5) Bila perlu kembali kepada
beberapa aspek tahap pertama.
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Ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan oleh seorang
pemimpin, yaitu:

Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka
2. Tidak mempergunakan cara-cara yang bersifat langsung atau

mengambil alih kekuasaannya.

3. Mendorong dibahasnya suasana perasaan.
4. Membuka diri, sebagai contoh dan penuh empati.
Tahap 111 Kegiatan

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka aspek-
aspek yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan masing-
masing aspek tersebut perlu mendapat perhatian yang seksama dari
pemimpin kelompok. ada beberapa yang harus dilakukan oleh
pemimpin dalam tahap ini, yaitu sebagai pengatur proses kegiatan
yang sabar dan terbuka, aktif akan tetapi tidak banyak bicara, dan
memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati. Tahap ini
ada berbagai kegiatan yang dilaksanakan, yaitu:

1. Masing-masing anggota secara bebas mengemukakan masalah
atau topik bahasan.

2. Menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas terlebih
dahulu

3. Anggota membahas masing-masing topik secara mendalam dan
tuntas.

4. Kegiatan selingan.

Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan agar dapat
terungkapnya masalah atau topik yang dirasakan, dipikirkan dan
dialami oleh anggota kelompok. Selain itu dapat terbahasnya masalah
yang dikemukakan secara mendalam dan tuntas serta ikut sertanya
seluruh anggota secara aktif dan dinamis dalam pembahasan baik yang
menyangkut unsur tingkah laku, pemikiran ataupun perasaan.

Tahap IV Pengakhiran

Pada tahap pengakhiran bimbingan kelompok, pokok perhatian
utama bukanlah pada berapa kali kelompok itu harus bertemu, tetapi
pada hasil yang telah dicapai oleh kelompok itu. Kegiatan kelompok
sebelumnya dan hasil-hasil yang dicapai seyogyanya mendorong
kelompok itu harus melakukan kegiatan sehingga tujuan bersama
tercapai secara penuh. Dalam hal ini ada kelompok yang menetapkan
sendiri kapan kelompok itu akan berhenti melakukan kegiatan, dan
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kemudian bertemu kembali untuk melakukan kegiatan. Ada beberapa

hal yang dilakukan pada tahap ini, yaitu:

1. Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan
segera diakhiri.

2. Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan
hasil-hasil kegiatan.

3. Membahas kegiatan lanjutan.

4. Mengemukakan pesan dan harapan.

Setelah kegiatan kelompok memasuki pada tahap pengakhiran,
kegiatan kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan
penjelajahan tentang apakah para anggota kelompok mampu
menerapkan hal-hal yang mereka pelajari (dalam suasana kelompok),
pada kehidupan nyata mereka sehari-hari.
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